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ABSTRAK

Media sosial X (sebelumnya Twitter) telah muncul sebagai saluran utama untuk
penyebaran informasi, sekaligus menghadirkan risiko signifikan terhadap pelanggaran
pemilu selama Pemilihan Umum (Pemilu) Indonesia 2024. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeteksi potensi pelanggaran terkait pemilu, seperti kampanye hitam (black
campaign) dan hoaks, menggunakan teknik Pemrosesan Bahasa Alami (Natural
Language Processing/NLP). Kumpulan data (dataset) yang terdiri dari 1.141 twit
dikumpulkan dan melalui tahapan pra-pemrosesan (preprocessing) yang ketat serta
pelabelan biner. Penelitian ini mengimplementasikan IndoBER Tweet, sebuah model deep
learning transformer yang dilatih khusus sebelumnya (pre-trained) menggunakan
diskursus Twitter berbahasa Indonesia. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa model
IndoBERTweet mencapai akurasi luar biasa sebesar 98% dan Fl-score sebesar 98%
dalam mengidentifikasi potensi pelanggaran. Visualisasi Word Cloud lebih lanjut
mengidentifikasi dominasi istilah-istilah kunci seperti "hoax" (hoaks), "fitnah", dan
"black campaign" (kampanye hitam) di dalam data pelanggaran yang terdeteksi. Temuan
ini membuktikan bahwa melakukan penyesuaian (fine-tuning) pada model bahasa yang
dilatih secara lokal sangat efektif untuk memantau konten pemilu digital di Indonesia.
Penelitian ini berkontribusi dalam menyediakan kerangka kerja yang kuat bagi pihak
berwenang untuk memitigasi eskalasi pelanggaran digital secara real-time.

Kata Kunci: IndoBERTweet, Klasifikasi Teks, Media Sosial X, Pelanggaran Pemilu,
Pemrosesan Bahasa Alami.

ABSTRACT

Social media platform X (formerly Twitter) has emerged as a primary channel for
information dissemination while simultaneously presenting significant risks for election
violations during the 2024 Indonesian General Election. This study aims to detect
potential election-related violations, such as black campaigns and hoaxes, using Natural
Language Processing (NLP) techniques. A dataset comprising 1,141 tweets was collected
and subjected to a rigorous preprocessing pipeline and binary labeling. The research
implements IndoBERTweet, a deep learning transformer model specifically pre-trained
on Indonesian Twitter discourse. The experimental results demonstrate that the
IndoBERTiveet model achieves an exceptional accuracy of 98% and an F1-score of 98%
in identifying potential violations. Word Cloud visualizations further identify a dominance
of key terms such as "hoax," "slander" (fitnah), and "black campaign" within the detected
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violation data. These findings prove that fine-tuning a locally pre-trained language model
is highly effective for monitoring digital election content in Indonesia. This study
contributes a robust framework for authorities to mitigate the escalation of digital
violations in real-time.

Keywords: IndoBERTweet, Text Classification, Social Media X, Election Violations,
Natural Language Processing.

PENDAHULUAN

Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan mekanisme utama perwujudan kedaulatan
rakyat untuk menghasilkan kepemimpinan yang demokratis dan akuntabel. Sebagai
agenda nasional yang krusial, penyelenggaraan Pemilu 2024 menuntut transparansi serta
integritas yang tinggi guna memastikan mandat rakyat tersampaikan dengan benar
(Aermadepa dkk, 2024). Namun, perkembangan teknologi informasi telah menggeser
dinamika interaksi sosial dan politik dari ruang fisik ke ruang digital yang sangat dinamis.
Badan Pengawas Pemilu (BAWASLU) telah mengidentifikasi bahwa media sosial,
khususnya platform X (Twitter), kini menjadi instrumen utama dalam diseminasi opini
publik sekaligus menjadi titik rawan terjadinya pelanggaran digital. Pemanfaatan
platform digital yang tidak terkendali berisiko mencederai integritas demokrasi melalui
penyebaran konten negatif yang dilarang oleh regulasi nasional.

Dalam menghadapi kompleksitas data tersebut, Kecerdasan Buatan (Artificial
Intelligence) hadir sebagai solusi untuk menciptakan sistem yang mampu meniru
penalaran dan pengambilan keputusan cerdas manusia. Melalui pendekatan Machine
Learning, komputer dapat belajar secara mandiri dari pola data historis untuk
menghasilkan prediksi yang akurat tanpa perlu diprogram secara eksplisit (Nampira dkk,
2025). Otomatisasi ini menjadi sangat krusial mengingat pengawasan manual terhadap
jutaan percakapan setiap harinya merupakan tugas yang hampir mustahil dilakukan oleh
tenaga manusia secara efisien.

Teknologi Deep Learning yang menggunakan jaringan saraf tiruan berlapis kini
menjadi tulang punggung bagi berbagai inovasi pemrosesan data modern (Tribuana dkk,
2025). Keunggulan utama sistem ini terletak pada kemampuannya untuk beradaptasi dan
mengekstrak fitur-fitur kompleks dari data mentah berskala besar secara otomatis. Dalam
lingkup pemrosesan teks, teknik text mining digunakan sebagai metodologi utama untuk
mengubah kumpulan kata-kata yang tidak terstruktur menjadi pengetahuan yang terukur
(Mola dkk, 2025). Hal ini memungkinkan dilakukannya analisis sentimen secara otomatis
guna mengklasifikasikan polaritas opini masyarakat, baik dalam konteks layanan publik
maupun isu-isu politik terkini (Syah & Hasanuddin, 2025).

Tantangan terbesar dalam pemrosesan teks di Indonesia adalah penggunaan
bahasa yang sangat informal pada media sosial. Pengguna Twitter di Indonesia cenderung
menggunakan bahasa slang, singkatan unik, dan kode-kode politik tertentu yang sulit
dipahami oleh model bahasa standar (Permana & Wijaya, 2024). Untuk mengatasi hal
tersebut, penggunaan model IndoBERTweet menjadi sangat relevan karena model ini
telah melalui proses pre-training menggunakan korpus berskala besar yang diambil
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khusus dari data Twitter berbahasa Indonesia (Dewi, 2025; Damayanti dkk, 2025).
Kemampuan model ini dalam memahami konteks semantik lokal telah terbukti efektif
dalam memetakan relasi makna pada isu-isu strategis seperti Indeks Kerawanan Pemilu
(IKP) serta sentimen terhadap kandidat politik.

Berbagai eksplorasi penelitian terbaru menunjukkan bahwa model bahasa
berbasis BERT memiliki ketangguhan dalam menganalisis topik pemilihan presiden dan
menangkap respon netizen secara mendalam. Evaluasi performa pada berbagai jenis
dataset, baik yang berlabel manual maupun otomatis, juga mengonfirmasi reliabilitas
model ini dalam menangani teks yang informal. Bahkan pada dataset dengan skala yang
lebih kecil, model ini tetap menunjukkan konsistensi dalam melakukan klasifikasi
sentimen yang presisi. Dengan memanfaatkan keunggulan teknis tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengimplementasikan IndoBERTweet guna mendeteksi potensi
pelanggaran Pemilu 2024 melalui media sosial X.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang untuk melakukan klasifikasi text interaksi piblik di media
sosial X (Twitter) terkait potensi pelanggran pemilu 2024 melalui pendekatan text mining
dan deep learning alur penelitian dilaksanakan secara sistematis mulai dari tahapan
ekstraksi data hingga evalusai performa model.

MULAI

!

Pengumpulan Data

!

Preprocessing Data

!

Label Data

l

Pembagian Data

l

Tokenizer

v

Fine-Tunning e Confusion Matrix

SELESAI

Gambar 1. Alur metode penelitian

Fokus utama pada peneltian ini adalah implementasi metode Indobertwwet untuk
klasifikasi pelanggaran dan bukan pelanggaran yang secara optimal mampu menangkap
kontek bahasa slang dalam menghasilkan akurasi deteksi yang tinggi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data yang di dapat dari interkasi pengguna media sosial
X (Twitter). Proses pengumpulan data dilakukan secara real time pada bulan februari-
Maret 2024. Dengan menggunakn teknik web scraping, data yang di ambil adalah
postingan berbahasa indonesia dengan keyword “Pelanggaran Pemilu, Kampanye hitam”
dari proses tersebut di peroleh total dataset sebanyak 1.141 data. Seluruh data ini
kemudain di simpan dalam fromat CSV untuk di proses menggunkan bahasa
pemrograman python dan akan di jalankan menggunkan google collaboration.

LAGI CITRA POLISI YANG SUDAH DIPERBAIKI DISERANG ADA SOSOK BESAR DI BALIK KAMPANYE HITAM INI HIDUP POLRI /s

3 barisan sakit hati kepada Megawati alias termul tak menyadari ini dan selalu menyebar hoax tanpa argumen yg diterima nalar yang baik. Alat kampanye hitar
@windewaoke @tekarok007 Itu dugaan yg kita bicarakan dokumen yg ada skrg photo copy itu berasal dari akun resmi PDIP bulan mei 2014 utk mengcounter ke
@Nonox2314 @ferrykoto @arsul_sani @jokowi Setuju kampanye hitam memang perbuatan jahat yang sebaiknya diabaikan agar tak memberi panggung lebih k

SoeTjenMarching Aku juga dapat cerita dari bapakku yg saat itu masih bocil dari kakeknya yg guru ngaji (NU) disuruh buat liang lahat dibelakang rumah untuk n
antis selalu obsesi JK dari ujung rambut sampai kakijadi para jjks kita harus lebih kuat lagi karena kampanye hitam mereka gagal maka mereka akan memulai la;
'ytis Sorry saya ngak akan memaafkan orang yang jelas jelas dengan sengaja mengalungkan kampanye hitam buat menjatuhkan JK dan merusak nama baiknya ¢
cam apa ini babi masa pengentasan stunting pake mbg ANAK SEKOLAH. YA TELAT KOCAK??? 2025 awal - pertengahan : ok lah klo emg sirkel bgn gabisa ditembu
kan di masa kampanye perlu dibuka ke publik. Transparansi adalah kunci. Jangan sampai Partai Mitra Judol berlindung di balik nama besar dan kekuasaan sem|
npanye hitam yang bilang Menkominfo ikut terlibat. Tapi di persidangan semua tuduhan itu ambruk. Tak ada bukti. Tak ada jejak. Budi Arie Clear #UpdateKasus
re hitam ini bagi daerah. Pertama faktor ekonomi. Mikroplastik di air tidak hilang dengan perebusan dan penyaringan sederhana. Air kemasan mendapat keunt
:anya hasil survey selalu memenangkan capres yg pro neolib terus.. 2024 itu kentara sekali bahkan mereka ikut buat kampanye hitam sama capres tertentu lew:
org mntal nya jg jahat dan buruk berani mmfitnah dan mngada2 ketika brpasangan dgn anies waktu jd wagub dki jelas utang sdh lunas utang kampanye yg dia
; bagaimana seorang keturunan imigran bernama Zohran Mamdani bisa memenangkan pemilihan walikota di New York Amerika Serikat. Terlepas dari segala h:
yunRomli Era reformasi memang penuh liku termasuk insiden kematian petugas KPPS (sekitar 144 di pileg 2014 lebih banyak di 2019 karena beban kerja ekstrem
I'narnya lucu sih. Cara nyalahin mamdani ini mudah sebenarnya yaitu mengabaikannya.. Malah kampanye hitam ya jelas namanya makin naik jadinya. Belum la
dlo diliat byk bget kampanye hitam bwt dia persis kyak 01 dulu dituduh radikal/mw bangun negara islam sgla mcem tp warga NYC SDM nya tinggi mreka lebih sn
! @berger_ann @MaccaArnold1 Bagus Anda mendukung Hannah Hampton dengan positif. Kampanye hitam memang merusak tapi prestasi Hampton di lapang:
{@berger hnn @MaccaArnold1 Kamoanve hitam dari fans memang sering muncul di voting seperti ini tani data FIFPRO sudah transoaran dengan persentase dz

Gambar 2. Hasil Scarping X (Twitter)

Gambar 2 merupakan hasil scraping data di media sosial X Twitter. Selanjutnya, data
yang diperoleh difokuskan pada dua atribut utama, yaitu judul postingan dan isi konten
tweet. Kedua atribut ini kemudian digabungkan menjadi satu representasi teks untuk
setiap data, yang selanjutnya digunakan sebagai input pada tahap preprocessing sebelum
dilakukan proses pelabelan data, tokenisasi, dan klasifikasi menggunakan model
IndoBERTweet.

Preprocessing Data

Karena penelitian ini menggunakan model bahasa IndoBERTweet, tahapan
preprocessing Data yang dilakukan dirancang lebih minimalis dibandingkan metode
tradisional agar konteks asli kalimat tidak hilang. Tahap ini berfokus pada pembersihan
noise spesifik pada media sosial, seperti menghapus tautan (URL) dan username
(mention). Tujuannya adalah untuk menstandardisasi format teks mentah sebelum
diproses lebih lanjut oleh tokenizer khusus bawaan IndoBERTweet. Berikut adalah
langkah pembersihan yang dilakukan.

Jurusan PTIK-Universitas Negeri Manado 2035
ISSN 2798-141X



EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 6 Nomor 4, Agustus 2026

Case Folding

full_text Text Case Folding

mantap lawan kampanye hitam! Peluang biomassa cerah banget.  mantap lawan kampanye hitam! peluang biomassa cerah banget.
https://t.co/9EyvndpO8i hitps:/t.colzI7XrgYhp2 hitps:/it.co/9eyvndposi hitps:/it.colziTxrqyhp2

Budi Arie Bersih telah dikukuhkan jalur hukum. Fitnah Buzzer Judol budi arie bersih telah dikukuhkan jalur hukum. fitnah buzzer judol
terbukti kampanye hitam. Semua harus hormati keputusan terbukti kampanye hitam. semua harus hormati keputusan

Budi Arie Bersih telah dikukuhkan melalui jalur hukum. Fitnah budi arie bersih telah dikukuhkan melalui jalur hukum. fitnah buzzer
Buzzer Judol terbukti sebagai kampanye hitam. Semua pihak judol terbukti sebagai kampanye hitam. semua pihak harus
harus menghormati keputusan ini. menghormati keputusan ini.

Gambar 3. Hasil Case Folding

Gambar 3 adalah Tahap case foldin yang dilakukan untuk mengubah semua huruf
di dalam data rweet menjadi huruf kecil. Proses ini sangat penting karena model
IndoBERTweet varian uncased yang digunakan dalam penelitian ini memproses teks
tanpa memperhatikan huruf kapital. Dengan menyamakan seluruh huruf, model tidak
akan menganggap kata yang sama dengan penulisan kapitalisasi berbeda (misalnya
'Bawaslu' dan 'BAWASLU') sebagai dua kata yang berbeda, sehingga akurasi klasifikasi
dapat dipertahankan.

Text Cleaning
Text Case Folding Text Cleaning
mantap lawan kampanye hitam! peluang biomassa cerah banget. mantap lawan kampanye hitam peluang biomassa cerah banget
https:/it.co/9eyvndpoSi https:/i.co/ziTxrqyhp2
budi arie bersih telah dikukuhkan jalur hukum. fitnah buzzer judol budi arie bersih telah dikukuhkan jalur hukum fitnah buzzer judol
terbukti kampanye hitam. semua harus hormati keputusan terbukti kampanye hitam semua harus hormati keputusan

budi arie bersin telah dikukuhkan melalui jalur hukum. fitnah buzzer  budi arie bersih telah dikukuhkan melalui jalur hukum fitnah buzzer
Jjudol terbukti sebagai kampanye hitam. semua pihak harus judol terbukti sebagai kampanye hitam semua pihak harus
menghormati keputusan ini. menghormati keputusan ini

Gambar 4. Hasil Text Cleaning

Gambar 4 merupakan Tahap text cleaning bertujuan untuk membersihkan teks tweet
dari karakter-karakter yang tidak penting. Data dari Twitter biasanya banyak mengandung
tautan (/ink URL), username (@mention), dan simbol atau tanda baca yang berlebihan.
Hal-hal tersebut dihapus karena tidak membantu model dalam menentukan apakah
sebuah teks itu pelanggaran pemilu atau bukan. Dengan membuangnya, model
IndoBERTweet bisa lebih fokus memproses kata-kata utamanya saja.

Labeling Data

Gambar 5 merupakan tahap Labeling yang terdiri dari 2 Klasifikasi yaitu, (1)
adalah pelanggaran dan (0) bukan pelanggaran. Tabel 1. Merupakan hasil Jumlah labeling
yang terdiri dari 2 kelas yaitu menunjukan distribusi label yaitu dari 1.141 data terdapat
776 data berlabel Pelangaaran Pemilu dan 361 data berlabel bukan pelanggaran.
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m Teks Tweet (Hasil Preprocessing) Kata Kunci Terdet

mantap lawan kampanye hitam peluang biomas kampanye hitam Potensi Pelanggaran
2 budi arie bersih telah dikukuhkan jalur hukum... - 0 Bukan Pelanggaran
3 jelas dan tegas budi arie bersih semua kampan:  kampany[e] 1 Potensi Pelanggaran
4 waspada terhadap kampanye hitam mereka ad: kampanye hitam 1 Potensi Pelanggaran
5 yuk dukung biomassa untuk masa depan ri - 0 Bukan Pelanggaran

Gambar 5. Hasil Labeling

Tabel 1. Jumlah class labelling

Kategori Jumlah Data
Pelanggaran Pemilu 776

Bukan Pelanggaran 361

Total 1.137

Pembagian Data

Data splitting adalah tahap di mana keseluruhan data yang sudah bersih dipecah
menjadi dua bagian utama, yaitu data latih dan data uji. Data latih (porsi 80%) digunakan
sebagai bahan ajar agar algoritma IndoBERTweet bisa memahami mana teks yang
terindikasi pelanggaran pemilu dan mana yang bukan. Setelah proses belajar selesai,
kemampuannya akan dites menggunakan sekumpulan data uji (porsi 20%) yang benar-
benar baru untuk mengukur tingkat akurasinya.

Berdasarkan Gambar 6, dataset yang berjumlah 1.139 tweet dibagi menjadi dua
bagian, yaitu data latih sebesar 80% dan data uji sebesar 20%. Data latih yang berjumlah
911 tweet digunakan untuk melatih model IndoBERTweet, sedangkan 228 data uji
digunakan untuk mengetes kemampuannya. Seperti yang terlihat pada grafik, pembagian
ini tetap mempertahankan proporsi asli data, di mana tweet dengan label 'Potensi
Pelanggaran' memang jauh lebih banyak daripada label 'Bukan Pelanggaran

Distribusi Label pada Data Latihan (Train) dan Data Uji (Test)

622

2
2
|-

g

-1

&

Jumiah Tweet

156

o
Train T
Kelompok Dataset

Gambar 6. Hasil Data Spliting
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Tokenizer indoBERTweet

Tokenisasi dilakukan dengan fokenizer IndoBERTweet karena telah dioptimalkan
untuk bahasa media sosial Indonesia (Koto dkk, 2021). Arsitektur ini mampu menangkap
makna bahasa slang dan menyederhanakan mention serta tautan web menjadi token
khusus, menjadikannya sangat ideal untuk memproses data teks Pemilu 2024.

Requirement already satistied: transtormers in Jusr/local/lib/python3.1Z/dist-packages (5.8.8)

Requirement already satisfied: filelock in fusr/local/lib/pythond.12/dist-packages (from transformers) (3.25.2)

Requirement already satisfied: huggingface-hub<2.@,>=1.2.@ in fusr/local/lib/python3.12/dist-packages (from transformers) (1.8.8)

Requirement already satisfied: numpy»=1.17 in fusr/local/lib/python3.12/dist-packages (from transformers) (2.8.2)

Requirement already satisfied: packaging»=20.@ in Sus ib/python3.12/dist-packages (from transformers) (26.8)
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Requirement already satisfied: hf.xet<2.8.8,>=1.4.2 in fusr/local/1lib/python3.12/dist-packages (from huggingface-hub<2.9,5=1.3.@->transformers) (1.4.2)

Requirement already satisfied: httpxcl,»=8.23.8 in /jusr/local/lib/python3.12/dist-packages (from huggingface-hub<2.@,>=1.3.8-3transformers) (8.28.1)

Requirement already satisfied: typer im fuse/local/lib/python3.12 packages (from huggingface-hub<2.@,»=1.3.@->transformers) (8.24.1)

Requirement already satisfied: typing-extensionss=4.1.8 in fusr/local/lib/python3.12/dist-packages (from huggingface-hub2.,5=1.3.8->transformers) (4.15.8)

Requirement already satisfied: anyio in fusr/local/lib/python3.12/dist-packages (from httpx<l,>=0.23.9->huggingface-hub<2.8,>=1.3.8->transformers) (4.13.0)

Requirement already satisfied: certifi in fusr/local/lib/python3.12/dist-packages (from httpxel,>=8.23.8->huggingface-hube2.@,»=1.3.@8->transformers) (2026.2.25)
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Requirement already satisfied: idma in fusr/local/libfpython3.12/dist-packages (from httpwel,»=@.323.8->huggingface-hubc2.@,=1.3.8->transformers) (3.11)

Requirement already satisfied: h11>-8.16 in fusr/local/lib/pythond.12/dist-packages (from httpcores=1.%->httprcl,>=8.23.0->huggingface-hubc2.@,3=1.3.8-3transformers) (0.16.8)
Requirement already satisfied: click»=2.2.1 in fusr/local/lib/python3.12/dist-packages (from typer->huggingface-hub<2.9,>=1.3.8->transformers) (8.3.1)

Requirement already satisfied: shellingham»=1.3.@ in fusr/local/lib/python3.12/dist-packages (from typer->huggingface-hub<2.8,»=1.3.8->transformers) (1.5.4)

Requirement already satisfied: rich>=12.3.8 in fusr/local/lib/pythoni.12/dist-packages (from typer->huggingface-hub<2.9,>=1_3.@->transformers) (13.9.4)

Aequirement already satisfied: annotated-doc»=8.8.2 in fusr/local/lib/python3.12/dist-packages (from typer->huggingface-hub<2.@,>=1.3.8->transformers) (8.8.4)

Requirement already satisfied: markdown-1t-py»=2.2.8 in fusr/local/lib/pythond.12/dist-packages (from rich»=12.3.8->typer->huggingface-hub<2.8,>=1.3.8->transformers) (4.8.0)
Requirement already satisfied: pygments<3.9.8,>=2.13.@ in fusr/local/lib/python3.12/dist-packages (from rich»=12.3.8->typer->huggingface-hub<2.9,>=1.3.8->transformers) (2.20.9)

Requirement already satisfied: mdurl-=8.1 in fusr/local/lib/python3.12/dist-packages (from markdown-it-py»=2,2.8->rich>=12.3.@->typer-shuggingface-hubc2.@,>=1.3,8->transforners) (9.1.2)
Sedang mengundub tokenizer darl indolem/indobertweet-base-uncased. ..
B Tokenizer berhasil dimuat!

Sedang memproses tokenisasi... Mohon tunggu sebentar.
[ Tokenisasi Selesal menggunakan kolom: 'Text Cleaning’

Contoh hasil tokenisasi (Input I0s) baris pertama:
tensor([ 3, 1550, 11452, 1956, 8332, 3250, 12062, 604, 3366, 1548,
25348, 2081, 4542, 1581, d4515])...

Gambar 7. Tokenizer Indobertweet

Gambar 7 menunjukan untuk proses tokenisasi telah berhasil di selesaikan.
deretan angka tersebut mewakili setiap kata yang telah di petakan ke dalam kosakata
model indoBERTweet.

Fine-Tunning

Fine-tuning dilakukan untuk melatih ulang indoBERTweet menggunakan lapisan
klasfikasi dan dataset spesifik domain. model mengekstraksi token (CLS) untuk
memahmi konteks kalimat lalu mengklasifikasikan opini publik.

Epoch Training Loss Validation Loss Accuracy F1 Precision Recall
1 0.552401 0.514899 0.714912 0.827586  0.705882 1.000000
2 0.376174 0.282981 0.894737 0.928571 0.866667 1.000000
3 0.099640 0.107472 0.978070 0.984127  0.974843 0.993590
Gambar 8. Hasil fine-tunning IndoBERTweet
Berdasarkan gambar 8, hasil fine-tuning model IndoBERTweet menunjukan
sebanyak 3 epoch. Berdasarkan hasil pelatihan, performa model menunjukkan

peningkatan yang sangat signifikan di setiap iterasinya. Pada epoch terakhir, model
berhasil mengklasifikasikan teks potensi pelanggaran dengan tingkat akurasi mencapai
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97,80% dan nilai F1-Score sebesar 98,41%. Selain itu, penurunan nilai training loss
(0,099) yang sejalan dengan validation loss (0,107) membuktikan bahwa model memiliki
kombinasi yang baik tanpa berlebihan.

Evaluation
Confusion Matrix merupakan alat evaluasi performa model klasifikasi yang
membandingkan hasil prediksi sistem dengan data aktual (label asli). Menurut Han et al.

(2012), matriks ini menyajikan informasi dalam bentuk tabel dua dimensi yang terdiri

dari empat parameter utama, yaitu True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive

(FP), dan False Negative (FN). Keunggulan dari penggunaan instrumen ini adalah

kemampuannya dalam mendeteksi jenis kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh model,

sehingga peneliti dapat mengukur tingkat presisi dan sensitivitas (recall) sistem secara

lebih mendalam (Fawcett, 2006).

Gambar 9 menunjukan perbandingan antara label asli atau data yang sudah di beri
label dengan hasil prediksi yang dilakukan oleh model IndoBERTweet pada 228 data uji
seperti berikut.

1. True Positive (TP) = 155: model dengan tepat mengklasifikasikan 155 data opini
public sebagai kelas “potensi Pelanggaran” sesuai dengan label aktualnya.

2. True Negative (TN) = 68: model dengan akurat mengenali 68 data sebagai kelas
“Bukan Pelanggaran”

3. False Positive (FP) = 4: terdapat tingkat positif palsu yang sangat kecil, di mana
model salah mengklasifikasikan 4 data “bukan pelanggaran” Menjadi “potensi
pelanggaran”

4. False Negative (FN) = 1: Tingkat nehatif palsu sangat minim, di mana hanya ada 1
data actual “potensi pelanggran “yang luput dan salah di klasifikasikan sebagai “
bukan pelanggran”.

Confusion Matrix Deteksi Pelanggaran Pemilu

140

68 4 120

Bukan
;

- 100

- 80

Data Asli

- 60

- 40

Pelanggaran

=20

Bukan Pelanggaran
Prediksi Model

Gambar 9. Hasil Confusion Matrix
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Berdasarkan Gambar 9, model IndoBERTweet menunjukkan performa yang sangat
luar biasa. Dari total 156 data yang mengandung potensi pelanggaran, model hanya
melakukan kesalahan prediksi sebanyak 1 data saja (False Negative). Hal ini
membuktikan bahwa model memiliki tingkat sensitivitas yang sangat tinggi dalam
mendeteksi indikasi pelanggaran kampanye di media sosial, dengan tingkat kesalahan
klasifikasi yang sangat minim.

Hasil Evaluasi Kinerja Model
Hasil evaluasi kinerja model IndoBERTweet pada data sebelum nya akan di terapkan
pada tabel 2.

Tabel 2. Report Result Matrix
Algorithm Accuarcy precision recall F1-score
IndoBERTweet 0.978070 0.974843 0.993590 0.984127

Berdasarkan Tabel 2, kernel RBF menunjukkan nilai accuracy tertinggi sebesar 0,756
dengan recall yang juga relatif tinggi. Namun, nilai Fl-score yang lebih rendah
mengindikasikan bahwa model belum mampu menjaga keseimbangan antara precision
dan recall. Kernel sigmoid menghasilkan nilai precision dan Fl-score tertinggi, yang
menunjukkan performa yang lebih stabil dibandingkan kernel lainnya. Sementara itu,
kernel linear menunjukkan kinerja yang cukup konsisten pada seluruh metrik evaluasi,
sedangkan kernel polynomial memiliki performa terendah. Secara umum, hasil ini
menunjukkan bahwa ketidakseimbangan data masih mempengaruhi kemampuan model
dalam mengklasifikasikan kelas minoritas.

KESIMPULAN

Sebagai solusi atas masalah pemantauan opini publik di media sosial yang
diuraikan pada bagian Pendahuluan, penelitian ini telah berhasil mengimplementasikan
model IndoBERTweet untuk mendeteksi narasi pelanggaran Pemilihan Umum (Pemilu)
2024. Hasil pengujian membuktikan bahwa model ini sangat efektif sebagai solusi
otomatis, mencapai akurasi sebesar 97,80% dalam mengklasifikasikan kelas "Potensi
Pelanggaran" dan "Bukan Pelanggaran". Keberhasilan algoritmik ini juga telah
direalisasikan secara praktis melalui dasbor berbasis web menggunakan framework
Streamlit. Terkait prospek penerapannya, sistem cerdas ini sangat siap untuk
dimanfaatkan sebagai alat bantu utama, baik bagi masyarakat maupun badan pengawas
pemilu, dalam melakukan pemantauan teks secara otomatis dan real-time di masa
mendatang.
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